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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A Kesimpulan 

Hasil penelitian aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol, fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat, fraksi air daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) pada 

tikus yang diinduksi karagenan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pertama, ekstrak etanol 600 mg/kgBB, fraksi n-heksan 65 mg/kgBB, fraksi 

etil asetat 35 mg/kgBB, fraksi air 139 mg/kgBB daun ubi jalar ungu mempunyai 

aktivitas antiinflamasi dengan metode induksi karagenan, ekstrak etanol dan fraksi 

air daun ubi jalar ungu sebanding dengan kontrol positif (Natrium Diklofenak). 

Kedua, fraksi air 139 mg/kgBB dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

merupakan fraksi yang memiliki aktivitas antiinflamasi paling tinggi pada tikus 

yang diinduksi karagenan. 

Ketiga, ekstrak etanol, fraksi n- heksan, fraksi etil asetat, fraksi air daun 

ubi jalar ungu secara makroskopis menunjukan keamanan pada lambung yang 

cukup baik sebanding dengan kontrol negatif (CMC-Na). 

 

B Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian tentang aktivitas antiinflamasi dengan 

menggunakan metode yang lain seperti penghambatan adhesi leukosit, metode 

iritasi pleuram, dan metode eritema akibat induksi ultraviolet. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian tentang aktivitas antiinflamasi dengan 

menggunakan metode fraksi yang lain. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa 

yang mempunyai efek antiinflamasi pada isolasi senyawa ekstrak daun ubi jalar 

ungu. 
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Lampiran 4. Foto kegiatan penelitian 
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           Sterling Bidwell                             Mousture balance 
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Uji Aktivitas Antiinflamasi 

 

   

                Plethysmometer                              serbuk karagenan 

   

             Pemberian sedian uji                         Induksi karagenan 

    

              Udema kaki tikus                             Pembedahan hewan uji 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen daun ubi jalar ungu 

1. Rendemen daun kering terhadap daun basah 

% Rendemen  = 
             

           
 x 100%  

 = 
    

     
 x 100%  

 = 13.35 % 

2. Rendemen serbuk daun ubi jalar ungu daun kering ubi jalar ungu 

% Rendemen  = 
            

            
 x 100% 

 = 
    

    
 x 100 % 

 = 72.77 % 

3. Rendemen ekstrak etanol daun ubi jalar ungu terhadap serbuk daun 

ubi jalar 

% Rendemen = 
             

            
 x 100% 

 = 
   

   
 x 100 % 

 = 12.3 % 
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Lampiran 6. Perhitungan susut pengeringan ekstrak daun ubi jalar ungu 

 Replikasi 
Berat awal 

(g) 

Susut 

pengeringan 

(%) 

Rata-rata susut 

pengeringan (%) 

 1 2.00 5,15  

Daun ubi jalar ungu 2 2.00 6.25 5.63 

 3 2.00 5.50  

 

Perhitungan Susut pengeringan = 
             

 
 = 5.63 

Lampiran 7. Perhitungan Kadar air ekstrak ubi jalar ungu 

Penimbangan (g) Replikasi Volume terbaca (ml) Kadar air (%) 

10 1 1 10 

10 2 0.8 8 

10 3 0.9 9 

 Rata –rata   

10  1 9 

 

Replikasi 1  = 
          

          
 x 100 % 

 = 
 

  
 x 100% 

 = 10 % 

 

Replikasi 2  = 
          

          
 x 100 % 

 = 
   

  
 x 100% 

 = 8 % 

 

Replikasi 3  = 
          

          
 x 100 % 

 = 
   

  
 x 100%  

 = 9 % 
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Lampiran 8. Perhitungan rendemen pembuatan fraksi – fraksi ekstrak 

etanol daun ubi jalar ungu  

 
Bobot ekstrak (g) Pelarut Berat fraksi (g) Rendemen (%) 

 Air 6,96 23.2 

30 n-heksan 3,25 10.83 

 Etil Asetat 1,74 5.8 

 

Fraksi Air = 
            

             
 x 100% 

 = 
    

  
 x 100% 

 = 23.2 % 

 

Fraksi n- heksan = 
            

             
 x 100% 

 = 
    

  
 x 100% 

 = 10.83% 

 

Fraksi etil asetat = 
            

             
 x 100% 

                = 
    

  
 x 100% 

 = 5.8 % 
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Lampiran 9. Perhitungan dosis fraksi-fraksi ekstrak daun ubi jalar ungu  

 

Dosis fraksi n-Heksan = % rendemen x dosis efektif ekstrak 

    = 10.83% x 600 mg/KgBB 

    = 65 mg/kgBB 

Dosis fraksi etil asetat = % rendemen x dosis efektif ekstrak 

    = 5.8% x 600 mg/kgBB 

    = 35 mg/kgBB 

Dosis fraksi air  = % rendemen x dosis efektif ekstrak  

    = 23.2% x 600 mg/kgBB 

    = 139 mg/kgBB 
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Lampiran 10. Perhitungan dosis dan penimbangan Larutan stok  

1. Kontrol Negatif (Cmc-Na). 

Menimbang Cmc-Na 500 gram disuspensikan ke dalam air suling ad 100 ml   

Volume pemberian Cmc-Na 1 ml/tikus 

2. Kontrol positif (Natrium Diklofenak ) 

Dosis Natrium diklofenak adalah 50 mg/70 kgBB Manusia dengan Faktor 

konversi manusia ke tikus 0.018 maka: 

Dosis natrium diklofenak = 0.018 x 50 mg/70kgBB = 0.9 mg/200gBB Tikus 

Larutan stok = 45 mg/50 ml 

Ditimbang 45 mg natrium diklofenak, diencerkan dan ditambah dengan Cmc-

Na sampai 50 ml 

Volume pemberian/200gBB tikus= 
   

  
 x 50 ml = 1 ml 

Volume pemberian natrium diklofenak sesuai berat badan tikus : 

a. 
   

   
 x 1 ml = 1 ml d. 

   

   
 x 1 ml = 0.90 ml 

b. 
   

   
 x 1 ml = 1.05 ml e. 

   

   
 x 1 ml = 1.05 ml 

c. 
   

   
 x 1 ml = 1.05 ml 

3. Kelompok ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 600 mg/kgBB 

Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dosis 600 mg/kg BB tikus atau 120 

mg/200 g BB tikus merupakan dosis yang paling mendekati DAI dari Natrium 

diklofenak. 

Pembuatan larutan stok : 

Ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 6000 mg/50 ml (120 mg/1 ml) 

Menimbang 6000 mg ekstrak etanol daun ubi jalar ungu disuspensikan dengan 

CMC-Na sampai volume 50 ml 

Volume Pemberian = 
      

       
 x 50 ml = 1 ml 

Volume pemberian ekstrak sesuai dengan berat badan tikus : 
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a. 
   

   
 x 1 ml = 1 ml d.  

   

   
 x 1 ml = 0.85 ml 

b. 
   

   
 x 1 ml = 0.85 ml e.  

   

   
 x 1 ml = 1 ml 

c. 
   

   
 x 1 ml = 0.9 

 

4. Kelompok fraksi n- heksan daun ubi jalar ungu 65 mg/kgBB 

Dosis fraksi n-heksan  = % rendemen x dosis efektif ekstrak 

 = 10.83% x 600 mg/KgBB 

 = 65 mg/kgBB ( 13 mg/200gBB Tikus) 

Pembuatan larutan stok: 

Fraksi n- heksan daun ubi jalar ungu 650 mg/ 50 ml (13 mg/ 1ml) 

Menimbang 650 mg fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu disuspensikan 

dengan CMC-Na sampai volume 50 ml 

Volume pemberian : 
     

       
 x 50 ml = 1 ml 

Volume pemberian fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu sesuai berat badan 

tikus : 

a.  
   

   
 x 1 ml = 0.95 ml d.  

   

   
 x 1 ml = 0.95 ml 

b.  
   

   
 x 1 ml = 0.90 ml e.  

   

   
 x 1 ml = 1 ml 

c.  
   

   
 x 1 ml = 1 ml 

  

5. Kelompok fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 35 mg/kg BB 

Dosis fraksi etil asetat = % rendemen x dosis efektif ekstrak 

 = 5.8% x 600 mg/kgBB 

 = 35 mg/kgBB ( 7 mg/200gBB Tikus) 

Pembuatan larutan stok : 

Fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 350 mg/ 50 ml (7 mg/ 1 ml) 
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Menimbang 350 mg fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu disuspensikan 

dengan CMC-Na sampai volume 50 ml 

Volume Pemberian = 
    

      
 x 50 ml = 1 ml 

Volume pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu sesuai dengan berat 

badan tikus : 

a. 
   

   
 x 1 ml = 1 ml d.  

   

   
 x 1 ml = 0.95 ml  

b. 
   

   
 x 1 ml = 1.05 ml e. 

   

   
 x 1 ml = 0.90 ml 

c. 
   

   
 x 1 ml = 0.95 ml 

 

6. Kelompok fraksi air daun ubi jalar ungu 139 mg/kg BB 

Dosis fraksi air   = % rendemen x dosis efektif ekstrak  

 = 23.2% x 600 mg/kgBB 

 = 139 mg/kgBB  

Pembuatan larutan stok : 

Fraksi air daun ubi jalar ungu 1390 mg/ 50 ml (27.8 mg/1 ml) 

Menimbang 1390 mg fraksi air daun ubi jalar ungu disuspensikan dengan 

CMC-Na sampai volume 50 ml 

Volume Pemberian =   
       

       
 x 50 ml = 1 ml 

Volume pemberian fraksi air daun ubi jalar ungu sesuai berat badan tikus : 

a. 
   

   
 x 1 ml = 1 ml d.  

   

   
 x 1 ml = 0.90 ml 

b. 
   

   
 x 1 ml = 1.05 ml e. 

   

   
 x 1 ml = 1 ml 

c. 
   

   
 x 1 ml = 0.95 ml 
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Lampiran 11. Data volume udema tikus sebelum dikurangi V0 

Perlakuan 
Vo V1 V2 V3 V4 V5 

Replikasi 

Kontrol negatif CMC-Na 

1 0.02 0.05 0.05 0.04 0.04 0.04 

2 0.02 0.06 0.045 0.04 0.04 0.04 

3 0.01 0.05 0.055 0.05 0.04 0.035 

4 0.02 0.05 0.05 0.05 0.05 0.04 

5 0.02 0.06 0.05 0.04 0.04 0.035 

Rata –rata 0.018 0.054 0.05 0.044 0.042 0.038 

SD 0.004 0.005 0.004 0.005 0.004 0.003 

Kontrol Positif Natrium diklofenak 

1 0.02 0.04 0.03 0.03 0.025 0.025 

2 0.02 0.03 0.03 0.025 0.025 0.02 

3 0.015 0.03 0.025 0.025 0.02 0.015 

4 0.02 0.03 0.03 0.025 0.025 0.02 

5 0.01 0.025 0.025 0.02 0.015 0.015 

Rata –rata 0.017 0.031 0.028 0.025 0.022 0.019 

SD 0.004 0.005 0.003 0.004 0.004 0.004 

Ekstrak etanol Daun ubi jalar Ungu 600 mg/kgBB 

1 0.02 0.04 0.035 0.025 0.025 0.025 

2 0.02 0.04 0.03 0.025 0.025 0.02 

3 0.01 0.03 0.03 0.02 0.02 0.015 

4 0.02 0.04 0.03 0.03 0.025 0.02 

5 0.02 0.045 0.04 0.03 0.025 0.025 

Rata –rata 0.018 0.039 0.033 0.026 0.024 0.021 

SD 0.004 0.005 0.004 0.004 0.002 0.004 

Fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu 65 mg/kgBB 

1 0.02 0.04 0.03 0.03 0.025 0.02 

2 0.02 0.04 0.035 0.03 0.03 0.03 

3 0.01 0.035 0.03 0.025 0.025 0.02 

4 0.02 0.04 0.035 0.035 0.03 0.03 

5 0.015 0.035 0.03 0.03 0.025 0.025 

Rata –rata 0.017 0.038 0.032 0.03 0.027 0.025 

SD 0.004 0.003 0.003 0.004 0.003 0.005 

Fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 35 mg/kgBB 

1 0.02 0.04 0.035 0.03 0.03 0.025 

2 0.02 0.04 0.04 0.04 0.035 0.03 

3 0.02 0.045 0.04 0.035 0.03 0.03 

4 0.02 0.04 0.04 0.035 0.03 0.025 

5 0.02 0.04 0.035 0.03 0.03 0.03 

Rata –rata 0.02 0.041 0.038 0.034 0.031 0.028 

SD 0 0.002 0.003 0.004 0.002 0.003 

Fraksi air daun ubi jalar ungu 139 mg/kgBB 

1 0.02 0.04 0.03 0.025 0.025 0.02 

2 0.02 0.03 0.03 0.03 0.025 0.02 

3 0.02 0.04 0.03 0.03 0.03 0.03 

4 0.02 0.035 0.03 0.025 0.025 0.02 

5 0.015 0.035 0.03 0.025 0.02 0.02 

Rata –rata 0.019 0.036 0.03 0.027 0.025 0.022 

SD 0.002 0.004 0.0000 0.003 0.004 0.004 
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Lampiran 12. Data volume tikus sudah dikurangi Vo (Vt-Vo) 

Perlakuan 
Vo V1 V2 V3 V4 V5 

Replikasi 

Kontrol negatif CMC-Na 

1 0 0.03 0.03 0.02 0.02 0.02 

2 0 0.04 0.025 0.02 0.02 0.02 

3 0 0.04 0.045 0.04 0.03 0.025 

4 0 0.03 0.03 0.03 0.03 0.02 

5 0 0.04 0.03 0.02 0.02 0.015 

Rata –rata  0.036 0.032 0.026 0.024 0.02 

SD  0.005 0.008 0.009 0.005 0.004 

Kontrol Positif Natrium diklofenak 

1 0 0.02 0.01 0.01 0.005 0.005 

2 0 0.01 0.01 0.005 0.005 0 

3 0 0.015 0.01 0.01 0.005 0 

4 0 0.01 0.01 0.005 0.005 0 

5 0 0.015 0.015 0.01 0.005 0.005 

Rata –rata 

 

0.014 0.011 0.008 0.005 0.002 

SD 

 

0.004 0.002 0.003 0 0.003 

Ekstrak etanol Daun ubi jalar Ungu 600 mg/kgBB 

1 0 0.02 0.01 0.005 0.005 0.005 

2 0 0.02 0.01 0.005 0.005 0 

3 0 0.02 0.02 0.01 0.01 0.005 

4 0 0.02 0.01 0.01 0.005 0 

5 0 0.025 0.02 0.01 0.005 0.005 

Rata –rata 

 

0.021 0.014 0.008 0.006 0.003 

SD 

 

0.002 0.005 0.003 0.002 0.003 

Fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu 65 mg/kgBB 

1 0 0.02 0.01 0.01 0.005 0 

2 0 0.02 0.015 0.01 0.01 0.01 

3 0 0.025 0.02 0.015 0.015 0.01 

4 0 0.02 0.015 0.015 0.01 0.01 

5 0 0.02 0.015 0.015 0.01 0.01 

Rata –rata 

 

0.021 0.015 0.013 0.01 0.008 

SD 

 

0.002 0.004 0.003 0.004 0.004 

Fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 35 mg/kgBB 

1 0 0.02 0.015 0.01 0.01 0.005 

2 0 0.02 0.02 0.02 0.015 0.01 

3 0 0.025 0.02 0.015 0.01 0.01 

4 0 0.02 0.02 0.015 0.01 0.0005 

5 0 0.02 0.015 0.01 0.01 0.01 

Rata –rata 

 

0.021 0.018 0.014 0.011 0.0071 

SD 

 

0.002 0.003 0.004 0.002 0.004 

Fraksi air daun ubi jalar ungu 139 mg/kgBB 

1 0 0.02 0.01 0.005 0.005 0 

2 0 0.01 0.01 0.01 0.005 0 

3 0 0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 

4 0 0.015 0.01 0.005 0.005 0 

5 0 0.02 0.025 0.01 0.005 0.005 

Rata –rata 

 

0.017 0.013 0.008 0.006 0.003 

SD 

 

0.004 0.007 0.003 0.002 0.004 
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Lampiran 13. Data AUC dan %DAI 

Perlakuan 
AUC 1 AUC 2 AUC 3 AUC 4 AUC 5 

Total 

AUC 
%DAI 

Replikasi 

 Kontrol negatif CMC-Na 

1 0.015 0.03 0.025 0.02 0.02 0.11 

 2 0.02 0.0325 0.0225 0.02 0.02 0.115 

 3 0.02 0.0425 0.0425 0.035 0.0275 0.1675 

 4 0.015 0.03 0.03 0.03 0.025 0.13 

 5 0.02 0.035 0.025 0.02 0.0175 0.0825 

 Rata –rata 0.018 0.034 0.029 0.025 0.022 0.121 

 SD 0.003 0.0052 0.008 0.007 0.004 0.03 

  Kontrol Positif Natrium diklofenak 

1 0.01 0.015 0.01 0.0075 0.005 0.0475 56.81 

2 0.005 0.01 0.0075 0.005 0.0025 0.03 73.91 

3 0.0075 0.0125 0.01 0.0075 0.0025 0.04 76.12 

4 0.005 0.01 0.0075 0.005 0.0025 0.03 76.92 

5 0.0075 0.015 0.0125 0.0075 0.005 0.0475 59.57 

Rata –rata 0.007 0.0125 0.0095 0.0065 0.0035 0.039 68.666 

SD 0.002 0.003 0.002 0.001 0.001 0.009 9.676 

 Ekstrak etanol Daun ubi jalar Ungu 600 mg/kgBB 

1 0.01 0.015 0.0075 0.005 0.005 0.0425 61.36 

2 0.01 0.015 0.0075 0.005 0.0025 0.04 65.21 

3 0.01 0.02 0.015 0.01 0.0075 0.0625 62.68 

4 0.01 0.015 0.01 0.0075 0.0025 0.045 65 

5 0.0125 0.0225 0.015 0.0075 0.005 0.0625 46.81 

Rata –rata 0.0105 0.0175 0.011 0.007 0.0045 0.0505 60.212 

SD 0.001 0.004 0.004 0.002 0.002 0.011 7.664 

 Fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu 65 mg/kgBB 

1 0.01 0.015 0.01 0.0075 0.0025 0.045 59.09 

2 0.01 0.0175 0.0125 0.01 0.01 0.06 47.82 

3 0.0125 0.0225 0.0175 0.015 0.0125 0.08 52.24 

4 0.01 0.0175 0.015 0.0125 0.01 0.065 50 

5 0.01 0.0175 0.015 0.0125 0.01 0.065 44.68 

Rata –rata 0.0105 0.018 0.014 0.0115 0.009 0.063 50.766 

SD 0.001 0.003 0.003 0.003 0.004 0.013 5.426 

 Fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 35 mg/kgBB 

1 0.01 0.0175 0.0125 0.01 0.0075 0.0575 47.72 

2 0.01 0.02 0.02 0.0175 0.0125 0.08 30.43 

3 0.0125 0.0225 0.0175 0.0125 0.01 0.075 55.25 

4 0.01 0.02 0.0175 0.0125 0.0075 0.0675 48.07 

5 0.01 0.0175 0.0125 0.01 0.01 0.06 48.94 

Rata –rata 0.0105 0.0195 0.016 0.0125 0.0095 0.068 46.082 

SD 0.001 0.002 0.003 0.003 0.002 0.010 9.271 

 Fraksi air daun ubi jalar ungu 139 mg/kgBB 

1 0.01 0.015 0.0075 0.005 0.0025 0.04 63.63 

2 0.005 0.01 0.01 0.0075 0.0025 0.035 69.57 

3 0.01 0.015 0.01 0.01 0.01 0.055 67.16 

4 0.0075 0.0125 0.0075 0.005 0.0025 0.035 73.07 

5 0.01 0.0225 0.0175 0.0075 0.005 0.0625 46.81 

Rata –rata 0.0085 0.015 0.0105 0.007 0.0045 0.0455 64.048 

SD 0.002 0.005 0.004 0.002 0.003 0.013 10.233 
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Lampiran 14. Perhitungan AUC 

   AUC
n
n-1=

   -     

 
(tn-tn-1) 

 
Kontrol Negatif                                                                       Kontrol Positif  

 

AUC
1
0 = 

       

 
 (1-0) AUC

1
0 = 

      

 
 (1-0) 

 = 0.015  = 0.01 

AUC
2
1 = 

         

 
 (2-1) AUC 

2
1  = 

         

 
 (2-1) 

 = 0.03  = 0.015 

AUC
3
2  = 

         

 
 (3-2) AUC 

3
2  = 

         

 
 (3-2) 

 = 0.025  = 0.01 

AUC
4
3 = 

         

 
 (4-3) AUC

4
3  = 

          

 
 (4-3) 

 = 0.02  = 0.0075 

AUC
5
4  = 

         

 
 (5-4) AUC

5
4  = 

           

 
 (5-4) 

 = 0.02  = 0.005 

Rata-rata AUC = 0.022    Rata – rata AUC = 0.009
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Lampiran 15. Hasil perhitungan DAI 

    

%DAI= 
    -    

    
x100% 

 

1. Kontrol positif (Natrium Diklofenak) 

- Replikasi 1 = 
    -      

    
x100%  =56.81% 

- Replikasi 2 = 
     -    

     
x 100%  = 73.91% 

- Replikasi 3 = 
      -    

      
x100%  = 76.12% 

- Replikasi 4 = 
     -     

    
x100%    = 76.92 % 

- Replikasi 5 = 
      -       

      
x100%  = 59.57% 

2. Ekstrak daun ubi jalar ungu 

- Replikasi 1 = 
    -       

    
x 100%  = 61.36% 

- Replikasi 2 = 
     -    

     
 x100%    = 65.21% 

- Replikasi 3 = 
      -      

      
 x 100%  = 62.68% 

- Replikasi 4 = 
    -     

    
x 100%  = 65% 

- Replikasi 5 = 
      -      

      
x100%  = 46.81% 

3. Fraksi air ekstrak daun ubi jalar ungu 

- Replikasi 1 = 
    -    

    
 x 100%  = 63.63% 

- Replikasi 2 = 
     -      

     
 x 100%  = 69.57% 
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- Replikasi 3 = 
      -      

      
 x 100%  = 67.16% 

- Replikasi 4 = 
    -     

    
 x 100%  = 73.07 % 

- Replikasi 5 = 
      -     

      
x 100%  = 27.66% 

4. Fraksi n-heksan ekstrak daun ubi jalar ungu 

- Replikasi 1 = 
    -      

    
 x100%  =59.09% 

- Replikasi 2 = 
     -     

     
 x100%  = 47.82% 

- Replikasi 3 = 
      -    

      
 x 100%  = 52.24% 

- Replikasi 4 = 
    -     

    
 x 100%  = 50% 

- Replikasi 5 = 
      -     

      
 x 100%  = 44.68% 

5. Fraksi etil asetat ekstrak daun ubi jalar ungu 

- Replikasi 1 = 
    -      

    
x 100%  = 47.72% 

- Replikasi 2 = 
     -    

     
 x 100%  = 30.43% 

- Replikasi 3 = 
      -     

      
 x 100%  =55.22% 

- Replikasi 4 = 
    -      

    
 x 100%  =48.07% 

- Replikasi 5 = 
      -    

      
 x 100%  =48.94% 
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Lampiran 16. Hasil uji statisik total AUC antiinflamasi dengan metode  

induksi karagenan 

Uji Shapiro-wilk 

Kriteria uji : 

Sig < 0.05 H0 ditolak 

Sig > 0.05 H0 diterma 

 

Hasil : 

 

Kesimpulan : Sig > 0.05 HO diterima maka AUC total tedistribusi normal  

 

Uji Leneve 

Kriteria Uji: 

Sig > 0.05 H0 diterima 

Sig < 0.05 H0 ditolak 

Hasil : 

 

Kesimpulan :  Sig > 0.05 H0 diterima maka data AUC total homogen 
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Uji one way ANOVA 

Kriteria Uji : 

Sig < 0.05 H0 ditolak 

Sig > 0.05 H0 diterima 

Hasil : 

 

 

Kesimpulan : Sig < 0.05, maka H0 ditolak terdapat perbedaan AUC total antar  

kelompok peralukaan  
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Uji Post Hoc (LSD) 

Kriteria Uji : 

Sig < 0.05 H0 ditolak 

Sig > 0.05 H0 diterima  

Hasil :  

 

Kesimpulan : Dari data di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara 

kelompok negatif (CMC-na) dengan semua kelompok perlakuan sedangkan 

kelompok positif sebanding dengan fraksi air dan ekstrak etanol daun ubi jalar 

ungu. 
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Lampiran 17. Hasil uji statistic persen DAI dengan metode karagenan 

  Uji Shapiro-wilk 

Kriteria Uji :  

Sig < 0.05, H0 ditolak  

Sig > 0.05, H0 diterima 

 

Hasil : 

 

Kesimpulan : Sig > 0.05 HO diterima maka daya antiinflamasi tedistribusi 

normal 

 

Uji Leneve 

Kriteria Uji: 

Sig > 0.05 H0 diterima 

Sig < 0.05 H0 ditolak 

Hasil : 

 

Kesimpulan : Sig > 0.05 H0 diterima maka data daya antiinflamasi homogen 
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Uji one way ANOVA 

Kriteria Uji : 

Sig < 0.05 H0 ditolak 

Sig > 0.05 H0 diterima 

Hasil : 

 

Kesimpulan : Sig < 0.05, maka H0 ditolak terdapat perbedaan persen daya 

antiinflamasi antar  kelompok peralukaan 
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Uji Post Hoc (LSD) 

Kriteria Uji : 

Sig < 0.05 H0 ditolak 

Sig > 0.05 H0 diterima 

Hasil :  

 

Kesimpulan :  Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kontrol positif memiliki 

perbedaan bermakna dengan kelompok fraksi etil asetat dan fraksi n- heksan dan 

tidak mempunyai perbedaan dengan ekstrak ubi jalar dan fraksi air 
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Lampiran 18. Hasil uji makroskopik keamanan lambung 

 

      

Makroskopik lambung tikus kontrol negatif (CMC-Na) 

          

Makroskopik lambung tikus kontrol positif (Natrium Diklofenak) 

       

Makroskopik lambung tikus ekstrak daun ubi jalar ungu 
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Makroskopik lambung tikus fraksi air 

     

Makroskopik lambung tikus fraksi n-heksan 

      

Makroskopik lambung tikus fraksi etil asetat 


